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PELAKSANAAN SELEKSI PENGADAAN
CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL (CPNS)
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Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 293 Tahun 2024 tanggal 2 Juli 2024 tentang
Penetapan Kebutuhan Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Instansi Pemerintah Tahun
Anggaran 2024, memberikan kesempatan kepada Warga Negara Indonesia yang
memenuhi persyaratan untuk mengikuti seleksi pengadaan Calon Pegawai Negeri Sipil
(CPNS) Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Tahun Anggaran 2024.

l. NAMA JABATAN, KUALIFIKASI PENDIDIKAN, UNIT KERJA PENEMPATAN,
ALOKASI KEBUTUHAN CPNS, DAN JUMLAH KEBUTUHAN

TENAGA KESEHATAN

1 | DOKTER AHLI PROFESI BADAN NASIONAL

DOKTER PENCARIAN DAN
PERTAMA - PERTOLONGAN-
DOKTER (UMUM) SEKRETARIAT UTAMA-
BIRO HUBUNGAN
MASYARAKAT DAN 1
UMUM-KLINIK
PRATAMA BADAN
NASIONAL PENCARIAN
DAN PERTOLONGAN
(BASARNAS)

Total 1 - -




TENAGA TEKNIS

ANALIS KEBIJAKAN
AHLI PERTAMA

S-1 TEKNIK SIPIL ;
S-1 TEKNIK MESIN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DEPUTI BIDANG
SARANA DAN
PRASARANA, DAN
SISTEM
KOMUNIKASI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DIREKTORAT
SARANA DAN
PRASARANA

ANALIS KEBIJAKAN
AHLI PERTAMA

S-1 ADMINISTRASI
PUBLIK;

S-1 EKONOMI,

S-1 MANAJEMEN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
SEKRETARIAT
UTAMA-BIRO
KEPEGAWAIAN,
ORGANISASI, DAN
TATA LAKSANA

ANALIS KEBIJAKAN
AHLI PERTAMA

S-1 ADMINISTRASI
PUBLIK;

S-1 EKONOMI;

S-1 MANAJEMEN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
SEKRETARIAT
UTAMA-PUSAT
PELATIHAN
SUMBER DAYA
MANUSIA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

ANALIS KEBIJAKAN
AHLI PERTAMA

S-1 ADMINISTRASI
PUBLIK;

S-1 EKONOMI;

S-1 MANAJEMEN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DEPUTI BIDANG
BINA TENAGA DAN
POTENSI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DIREKTORAT BINA
TENAGA

ANALIS KEBIJAKAN
AHLI PERTAMA

S-1 ADMINISTRASI
PUBLIK;

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN




S-1 EKONOMI;
S-1 MANAJEMEN

PERTOLONGAN-
DEPUTI BIDANG
BINA TENAGA DAN
POTENSI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DIREKTORAT BINA
POTENSI

ANALIS KEBIJAKAN
AHLI PERTAMA

S-1 HUBUNGAN
INTERNASIONAL

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
SEKRETARIAT
UTAMA - BIRO
HUBUNGAN
MASYARAKAT DAN
UMUM

ANALIS SUMBER
DAYA MANUSIA
APARATUR AHLI
PERTAMA

D-IV MANAJEMEN
SUMBER DAYA
MANUSIA SEKTOR
PUBLIK;

S-1 ADMINISTRASI
PUBLIK;

S-1 MANAJEMEN;
S-1 TEKNIK
INFORMATIKA

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DEPUTI BIDANG
BINA TENAGA DAN
POTENSI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DIREKTORAT BINA
TENAGA

ARSIPARIS
TERAMPIL

D-IIl ADMINISTRASI
PERKANTORAN;
D-IIl KEARSIPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
SEKRETARIAT
UTAMA-PUSAT
PELATIHAN
SUMBER DAYA
MANUSIA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
BALAI PELATIHAN
SUMBER DAYA
MANUSIA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
SUBBAGIAN UMUM

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-1Il STATISTIKA
BISNIS;

D-1Il STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN




PERTOLONGAN
KELAS A BANDUNG-
SUBBAGIAN UMUM
10 |ASISTEN D-llIl STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-lll STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN KANTOR PENCARIAN
DAN PERTOLONGAN
KELAS A BANDA
ACEH-
SUBBAGIAN UMUM
11 |ASISTEN D-1ll STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-lll STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN KANTOR PENCARIAN
DAN PERTOLONGAN
KELAS A MAKASSAR
-SUBBAGIAN UMUM
12 |ASISTEN D-Ill STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-Ill STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A MEDAN-
SUBBAGIAN UMUM
13 |ASISTEN D-IIl STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-IIl STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN SEKRETARIAT
UTAMA-BIRO
HUKUM DAN
KERJASAMA
14 |ASISTEN D-lll STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-llIl STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A MANADO-
SUBBAGIAN UMUM
15 |ASISTEN D-1lIl STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-1ll STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN SEKRETARIAT
UTAMA-
INSPEKTORAT




16

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-lll STATISTIKA
BISNIS;

D-lll STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A TANJUNG
PINANG-
SUBBAGIAN UMUM

17

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-lll STATISTIKA
BISNIS;

D-lll STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A JAKARTA-
SUBBAGIAN UMUM

18

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-lll STATISTIKA
BISNIS;

D-lll STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A BIAK-
SUBBAGIAN UMUM

19

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-Ill STATISTIKA
BISNIS;

D-IIl STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
SEKRETARIAT
UTAMA-PUSAT
PELATIHAN
SUMBER DAYA
MANUSIA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
BALAI PELATIHAN
SUMBER DAYA
MANUSIA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
SUBBAGIAN UMUM

20

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-1lIl STATISTIKA
BISNIS;

D-1ll STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
SURABAYA-
SUBBAGIAN UMUM




ASISTEN D-11l STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-Ill STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A SORONG-
SUBBAGIAN UMUM
22 |ASISTEN D-11l STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-11l STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN DEPUTI BIDANG
BINA TENAGA DAN
POTENSI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DIREKTORAT
BINA POTENSI
23 |ASISTEN D-11l STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-11l STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN DEPUTI BIDANG
BINA TENAGA DAN
POTENSI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DIREKTORAT
BINA TENAGA
24 |ASISTEN D-11l STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-11l STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A PADANG-
SUBBAGIAN UMUM
25 |ASISTEN D-lIl STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-Ill STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
PEKANBARU-
SUBBAGIAN UMUM
26 |ASISTEN D-1Il STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-IIl STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN DEPUTI BIDANG
OPERASI




PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN,
DAN
KESIAPSIAGAAN
-DIREKTORAT
OPERASI

27

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-1Il STATISTIKA
BISNIS;

D-1Il STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DEPUTI BIDANG
OPERASI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN,
DAN
KESIAPSIAGAAN
-DIREKTORAT
KESIAPSIAGAAN

28

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-1Il STATISTIKA
BISNIS;

D-1Il STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DEPUTI BIDANG
SARANA DAN
PRASARANA, DAN
SISTEM
KOMUNIKASI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DIREKTORAT
SARANA DAN
PRASARANA

29

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-l1Il STATISTIKA
BISNIS;

D-l1Il STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
BALIKPAPAN-
SUBBAGIAN UMUM

30

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-1Il STATISTIKA
BISNIS;

D-1Il STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
SEKRETARIAT
UTAMA-BIRO
PERENCANAAN
DAN KEUANGAN




31

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-lll STATISTIKA
BISNIS;

D-lll STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
SEKRETARIAT
UTAMA-BIRO
HUBUNGAN
MASYARAKAT DAN
UMUM

32

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-1Il STATISTIKA
BISNIS;

D-1Il STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
JAYAPURA-
SUBBAGIAN UMUM

33

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-1Il STATISTIKA
BISNIS;

D-1Il STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
SEMARANG-
SUBBAGIAN UMUM

34

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-llIl STATISTIKA
BISNIS;

D-llIl STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
SEKRETARIAT
UTAMA-PUSAT
PELATIHAN
SUMBER DAYA
MANUSIA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

35

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-1ll STATISTIKA
BISNIS;

D-1lIl STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DEPUTI BIDANG
SARANA DAN
PRASARANA, DAN
SISTEM
KOMUNIKASI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DIREKTORAT




SISTEM
KOMUNIKASI
36 |ASISTEN D-lll STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-lll STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A MATARAM-
SUBBAGIAN UMUM
37 |ASISTEN D-lll STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-Ill STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A AMBON-
SUBBAGIAN UMUM
38 |ASISTEN D-lll STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-lll STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN SEKRETARIAT
UTAMA-BIRO
KEPEGAWAIAN,
ORGANISASI, DAN
TATA LAKSANA
39 |ASISTEN D-IIl STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-lll STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
PONTIANAK-
SUBBAGIAN UMUM
40 |ASISTEN D-lll STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL D-lll STATISTIKA PERTOLONGAN-
TERAPAN KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A LAMPUNG-
SUBBAGIAN UMUM
41 |ASISTEN D-1lIl STATISTIKA BADAN NASIONAL
STATISTISI BISNIS; PENCARIAN DAN
TERAMPIL PERTOLONGAN-




D-IIl STATISTIKA
TERAPAN

KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
DENPASAR-
SUBBAGIAN UMUM

42

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-lll STATISTIKA
BISNIS;

D-lll STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A KENDARI-
SUBBAGIAN UMUM

43

ASISTEN
STATISTISI
TERAMPIL

D-1Il STATISTIKA
BISNIS;

D-1Il STATISTIKA
TERAPAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A KUPANG-
SUBBAGIAN UMUM

44

KONSELOR SDM

S-1 PSIKOLOGI

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DEPUTI BIDANG
BINA TENAGA DAN
POTENSI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DIREKTORAT BINA
TENAGA

45

KONSELOR SDM

S-1 PSIKOLOGI

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
SEKRETARIAT
UTAMA-BIRO
KEPEGAWAIAN,
ORGANISASI, DAN
TATA LAKSANA

46

PENERJEMAH AHLI
PERTAMA-
PENERJEMAH
BAHASA INGGRIS

S-1 SASTRA
INGGRIS;
S-1 BAHASA INGGRIS

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DEPUTI BIDANG
OPERASI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN,




DAN
KESIAPSIAGAAN-
DIREKTORAT
KESIAPSIAGAAN

47

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A KUPANG -
SUBBAGIAN UMUM

48

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
PEKANBARU -
SUBBAGIAN UMUM

149

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B MENTAWAI
- URUSAN UMUM

50

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B
MANOKWARI -
URUSAN UMUM

51

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
PONTIANAK -
SUBBAGIAN UMUM




52

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A BANDUNG-
SUBBAGIAN UMUM

53

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-1Il KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A MANADO -
SUBBAGIAN UMUM

54

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A AMBON -
SUBBAGIAN UMUM

55

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-1Il KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B TERNATE -
URUSAN UMUM

56

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-1Il KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B
GORONTALO-
URUSAN UMUM

57

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN




KELAS A TANJUNG
PINANG -
SUBBAGIAN UMUM

58

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-1Il KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A MEDAN -
SUBBAGIAN UMUM

59

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A MATARAM
- SUBBAGIAN
UMUM

60

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A LAMPUNG -
SUBBAGIAN UMUM

61

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
SEKRETARIAT
UTAMA - PUSAT
PELATIHAN
SUMBER DAYA
MANUSIA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
BALAI PELATIHAN
SUMBER DAYA
MANUSIA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
SUBBAGIAN UMUM

62

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-1Il KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -




KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B BANTEN -
URUSAN UMUM

63

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-1Il KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B MAUMERE
- URUSAN UMUM

64

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A JAYAPURA
- SUBBAGIAN
UMUM

65

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B
PANGKALPINANG -
URUSAN UMUM

66

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
MAKASSAR -
SUBBAGIAN UMUM

67

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-1Il KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A




BALIKPAPAN -
SUBBAGIAN UMUM

68

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A KENDARI -
SUBBAGIAN UMUM

69

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A BANDA
ACEH - SUBBAGIAN
UMUM

70

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-lll KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B PALU -
URUSAN UMUM

71

PENGELOLA
LAYANAN
KESEHATAN

D-1Il KEPERAWATAN

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A JAKARTA -
SUBBAGIAN UMUM

72

PENGEMBANG
BUKU ELEKTRONIK

S-1 PENDIDIKAN
INFORMATIKA;
S-1 PENDIDIKAN
KOMPUTER

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
DEPUTI BIDANG
BINA TENAGA

DAN POTENSI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
DIREKTORAT BINA
POTENSI




73

PENGEMBANG
BUKU
ELEKTRONIK

S-1 PENDIDIKAN
INFORMATIKA;
S-1PENDIDIKAN
KOMPUTER

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
SEKRETARIAT
UTAMA - PUSAT
PELATIHAN
SUMBER DAYA
MANUSIA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

74

PERANCANG
PERATURAN
PERUNDANG-
UNDANGAN AHLI
PERTAMA

S-1 HUKUM

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
SEKRETARIAT
UTAMA - BIRO
HUKUM DAN
KERJASAMA

75

PRANATA
KOMPUTER
TERAMPIL

D-lll SISTEM
INFORMASI;
D-lll TEKNIK
INFORMATIKA

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
SEKRETARIAT
UTAMA - PUSAT
PELATIHAN
SUMBER DAYA
MANUSIA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

76

PRANATA
KOMPUTER
TERAMPIL

D-Ill SISTEM
INFORMASI;
D-IIITEKNIK
INFORMATIKA

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
SEKRETARIAT
UTAMA - PUSAT
PELATIHAN
SUMBER DAYA
MANUSIA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
BALAI PELATIHAN
SUMBER DAYA
MANUSIA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN —
SUBBAGIAN UMUM

7

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR

25

25




PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B MENTAWAI
— SUBSEKSI
OPERASI DAN
SIAGA PENCARIAN
DAN
PERTOLONGAN

78

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
BALIKPAPAN -
SEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

55

55

79

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A LAMPUNG
- SEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

40

40

80

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
SURABAYA - SEKSI
OPERASI DAN
SIAGA PENCARIAN
DAN
PERTOLONGAN

45

45

81

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR

25

25




PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B MERAUKE
- SUBSEKSI
OPERASI DAN
SIAGA PENCARIAN
DAN
PERTOLONGAN

82

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B BANTEN-
SUBSEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

35

35

83

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B
PANGKALPINANG-
SUBSEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

25

25

84

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN -
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B
GORONTALO -
SUBSEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

25

25

85

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR

25

25




PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A JAYAPURA
- SEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

86

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B TERNATE-
SUBSEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

25

25

87

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B TIMIKA-
SUBSEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

25

25

88

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B TARAKAN-
SUBSEKSI
OPERASI DAN
SIAGA PENCARIAN
DAN
PERTOLONGAN

30

30

89

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

30

30




KELAS B JAMBI-
SUBSEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

90

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B MAMUJU-
SUBSEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

30

30

91

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A MEDAN-
SEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

30

30

92

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A BIAK-
SEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

25

25

93

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B
PALEMBANG-
SUBSEKSI OPERASI

35

35




DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

94

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A PADANG-
SEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

30

30

95

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
SEMARANG-SEKSI
OPERASI DAN
SIAGA PENCARIAN
DAN
PERTOLONGAN

32

32

96

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B
PALANGKARAYA-
SUBSEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

30

30

97

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A MATARAM-
SEKSI OPERASI
DAN SIAGA

25

25




PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

98

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
DENPASAR-SEKSI
OPERASI DAN
SIAGA PENCARIAN
DAN
PERTOLONGAN

30

30

99

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A BANDA
ACEH-SEKSI
OPERASI DAN
SIAGA PENCARIAN
DAN
PERTOLONGAN

20

20

100

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B MAUMERE
-SUBSEKSI
OPERASI DAN
SIAGA PENCARIAN
DAN
PERTOLONGAN

30

30

101

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
MAKASSAR-SEKSI

35

35




OPERASI DAN
SIAGA PENCARIAN
DAN
PERTOLONGAN

102

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
PONTIANAK-SEKSI
OPERASI DAN
SIAGA PENCARIAN
DAN
PERTOLONGAN

30

30

103

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A TANJUNG
PINANG-SEKSI
OPERASI DAN
SIAGA PENCARIAN
DAN
PERTOLONGAN

25

25

104

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B PALU-
SUBSEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

35

35

105

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A AMBON-
SEKSI OPERASI

25

25




DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

106

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B NIAS-
SUBSEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

20

20

107

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A KUPANG-
SEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

25

25

108

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A MANADO-
SEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

25

25

109

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B
BENGKULU-
SUBSEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN

30

30




PERTOLONGAN

110

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B CILACAP-
SUBSEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

35

35

111

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B
YOGYAKARTA-
SUBSEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

35

35

112

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A BANDUNG
-SEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

35

35

113

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A
PEKANBARU-SEKSI
OPERASI DAN
SIAGA PENCARIAN

25

25




DAN
PERTOLONGAN

114

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A SORONG-
SEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

25

25

115

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B
MANOKWARI-
SUBSEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

25

25

116

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A JAKARTA-
SEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

35

35

117

PRANATA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
PEMULA

SLTA/SMA
SEDERAJAT;
PERSAMAAN SLTA
(PAKET C)

BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN-
KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS A KENDARI-
SEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN

30

30




PERTOLONGAN
118 | PRANATA SLTA/SMA BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN | SEDERAJAT; PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN | PERSAMAAN SLTA | PERTOLONGAN-
PEMULA (PAKET C) KANTOR
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN 25 25
KELAS B NATUNA-
SUBSEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
119 | PRANATA SLTA/SMA BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN | SEDERAJAT; PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN | PERSAMAAN PERTOLONGAN-
PEMULA SLTA (PAKET KANTOR
) PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
KELAS B % =
BANJARMASIN-
SUBSEKSI OPERASI
DAN SIAGA
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN
120 | PRANATA D-IIl TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-1ll MANAJEMEN: PERTOLONGAN-
APARATUR D1l MANAJEMEN KANTOR
TERAMPIL INFORMATIKA: PENCARIAN DAN
Dol TEKNIK PERTOLONGAN 1 1
INFORMATIKA; KELAS B PALU-
D-IIl MANAJEMEN URUSAN UMUM
SUMBER DAYA
MANUSIA
121 | PRANATA D-1Il TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-Ill MANAJEMEN:; PERTOLONGAN-
APARATUR D1l MANAJEMEN KANTOR
TERAMPIL INFORMATIKA: PENCARIAN DAN
D11l TEKNIK PERTOLONGAN 1 1
INFORMATIKA; KELAS B
D-Ill MANAJEMEN BANJARMASIN-
SUMBER DAYA URUSAN UMUM
MANUSIA




122

PRANATA

D-1ll TEKNIK

BADAN NASIONAL

SUMBER DAYA KOMPUTER: PENCARIAN DAN
MANUSIA D-11l MANAJEMEN; PERTOLONGAN-
APARATUR D-IIl MANAJEMEN KANTOR
TERAMPIL INFORMATIKA: PENCARIAN DAN
D11l TEKNIK PERTOLONGAN
INFORMATIKA; KELAS B
D-1Il MANAJEMEN PALANGKARAYA-
SUMBER DAYA URUSAN UMUM
MANUSIA
123 | PRANATA D-1Il TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-Ill MANAJEMEN: PERTOLONGAN-
APARATUR D1l MANAJEMEN SEKRETARIAT
TERAMPIL INFORMATIKA: UTAMA-PUSAT
D11l TEKNIK PELATIHAN
INFORMATIKA; SUMBER DAYA
D-1Il MANAJEMEN MANUSIA
SUMBER DAYA PENCARIAN DAN
MANUSIA PERTOLONGAN
124 | PRANATA D-1Il TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-Ill MANAJEMEN: PERTOLONGAN-
APARATUR D1l MANAJEMEN KANTOR
TERAMPIL INFORMATIKA: PENCARIAN DAN
Dol TEKNIK PERTOLONGAN
INFORMATIKA; KELAS A AMBON-
D-1Il MANAJEMEN SUBBAGIAN UMUM
SUMBER DAYA
MANUSIA
125 | PRANATA D-1Il TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-Ill MANAJEMEN: PERTOLONGAN-
APARATUR D11l MANAJEMEN KANTOR
TERAMPIL INFORMATIKA: PENCARIAN DAN
D1l TEKNIK PERTOLONGAN
INFORMATIKA; KELAS A
D-Ill MANAJEMEN SURABAYA-
SUMBER DAYA SUBBAGIAN UMUM
MANUSIA
126 | PRANATA D-1Il TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-1Il MANAJEMEN: PERTOLONGAN-
APARATUR D11l MANAJEMEN KANTOR
TERAMPIL PENCARIAN DAN

INFORMATIKA;




D-1Il TEKNIK PERTOLONGAN
INFORMATIKA,; KELAS B JAMBI-
D-1Il MANAJEMEN URUSAN UMUM
SUMBER DAYA
MANUSIA
127 | PRANATA D-HlIl TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER,; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-11l MANAJEMEN; PERTOLONGAN-
APARATUR D-IIl MANAJEMEN KANTOR
TERAMPIL INFORMATIKA: PENCARIAN DAN
D11l TEKNIK PERTOLONGAN
INFORMATIKA: KELAS A JAKARTA-
D-11l MANAJEMEN SUBBAGIAN UMUM
SUMBER DAYA
MANUSIA
128 | PRANATA D-1Il TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER,; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-Ill MANAJEMEN: PERTOLONGAN-
APARATUR D-lll MANAJEMEN KANTOR
TERAMPIL INFORMATIKA: PENCARIAN DAN
D-11l TEKNIK PERTOLONGAN
INFORMATIKA: KELAS B MAMUJU-
D-lIl MANAJEMEN URUSAN UMUM
SUMBER DAYA
MANUSIA
129 | PRANATA D-1Il TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER,; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-1ll MANAJEMEN: PERTOLONGAN-
APARATUR D-IIl MANAJEMEN KANTOR
TERAMPIL INFORMATIKA: PENCARIAN DAN
-1l TEKNIK PERTOLONGAN
INFORMATIKA; KELAS B NIAS-
D-lIl MANAJEMEN URUSAN UMUM
SUMBER DAYA
MANUSIA
130 | PRANATA D-HIl TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-Ill MANAJEMEN:; PERTOLONGAN-
APARATUR D-IIl MANAJEMEN KANTOR
TERAMPIL INFORMATIKA: PENCARIAN DAN
D11l TEKNIK PERTOLONGAN
INFORMATIKA: KELAS B TIMIKA-
D-lIl MANAJEMEN URUSAN UMUM
SUMBER DAYA
MANUSIA




131 | PRANATA D-1Il TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-11l MANAJEMEN; PERTOLONGAN-
APARATUR D-1ll MANAJEMEN DEPUTI BIDANG
TERAMPIL INFORMATIKA; BINA TENAGADAN

D-1ll TEKNIK POTENSI
INFORMATIKA: PENCARIAN DAN
D-11l MANAJEMEN PERTOLONGAN-
SUMBER DAYA DIREKTORAT BINA
MANUSIA TENAGA

132 | PRANATA D-1Il TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-Ill MANAJEMEN: PERTOLONGAN-
APARATUR D-1Il MANAJEMEN KANTOR
TERAMPIL INFORMATIKA: PENCARIAN DAN

D-11l TEKNIK PERTOLONGAN
INFORMATIKA; KELAS A

D-11l MANAJEMEN PONTIANAK-
SUMBER DAYA SUBBAGIAN UMUM
MANUSIA

133 | PRANATA D-1Il TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-Ill MANAJEMEN: PERTOLONGAN-
APARATUR D-1Il MANAJEMEN KANTOR
TERAMPIL INFORMATIKA; PENCARIAN DAN

D-1ll TEKNIK PERTOLONGAN
INFORMATIKA; KELASB

D-IIl MANAJEMEN PANGKALPINANG-
SUMBER DAYA URUSAN UMUM
MANUSIA

134 | PRANATA D-11l TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-Ill MANAJEMEN: PERTOLONGAN-
APARATUR D-1ll MANAJEMEN KANTOR
TERAMPIL INFORMATIKA: PENCARIAN DAN

D-11l TEKNIK PERTOLONGAN
INFORMATIKA: KELAS B CILACAP-
D-11 MANAJEMEN URUSAN UMUM
SUMBER DAYA

MANUSIA

135 | PRANATA D-1Il TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-1Il MANAJEMEN: PERTOLONGAN-
APARATUR D-1ll MANAJEMEN KANTOR
TERAMPIL INFORMATIKA: PENCARIAN DAN




D-1Il TEKNIK PERTOLONGAN
INFORMATIKA; KELAS B TARAKAN-
D-1Il MANAJEMEN URUSAN UMUM
SUMBER DAYA
MANUSIA
136 | PRANATA D-IIl TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER,; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-11l MANAJEMEN; PERTOLONGAN-
APARATUR D-1Il MANAJEMEN KANTOR
TERAMPIL INFORMATIKA: PENCARIAN DAN
D11l TEKNIK PERTOLONGAN 1
INFORMATIKA; KELAS B TERNATE-
D-IIl MANAJEMEN URUSAN UMUM
SUMBER DAYA
MANUSIA
137 | PRANATA D-1Il TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER,; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-Ill MANAJEMEN: PERTOLONGAN-
APARATUR D-lll MANAJEMEN KANTOR
TERAMPIL INFORMATIKA: PENCARIAN DAN
D11l TEKNIK PERTOLONGAN 1
INFORMATIKA; KELASB
D-I1l MANAJEMEN MANOKWARI-
SUMBER DAYA URUSAN UMUM
MANUSIA
138 | PRANATA D-1Il TEKNIK BADAN NASIONAL
SUMBER DAYA KOMPUTER,; PENCARIAN DAN
MANUSIA D-1ll MANAJEMEN: PERTOLONGAN-
APARATUR D-1Il MANAJEMEN SEKRETARIAT
TERAMPIL INFORMATIKA: UTAMA-BIRO
D11l TEKNIK KEPEGAWAIAN, 4
INFORMATIKA: ORGANISASI, DAN
D-IIl MANAJEMEN TATALAKSANA
SUMBER DAYA
MANUSIA
Total 1388

[I. PENGELOMPOKAN KEBUTUHAN

Jabatan yang memiliki Kualifikasi Pendidikan yang sama pada unit kerja penempatan
yang berbeda, dilakukan pengelompokan kebutuhan, diantaranya pada jabatan :
Pranata Pencarian dan Pertolongan Pemula;
Analis Kebijakan Ahli Pertama,;
Asisten Statistisi Terampil;
Konselor SDM,;

PN PR




5. Pengelola Layanan Kesehatan;
6. Pengembang Buku Elektronik; dan
7. Pranata Sumber Daya Manusia Aparatur Terampil.

Pengelompokan kebutuhan tersebut dilakukan berdasarkan zona/wilayah penempatan
pada satu dan atau beberapa pulau, serta pada unit kerja penempatan di Kantor Pusat
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan. Pemilihan zona/wilayah penempatan tersebut
dilakukan di portal https://sscasn.bkn.go.id saat melakukan pendaftaran. Pelamar yang

melamar pada kebutuhan Jabatan yang sudah dikelompokkan tersebut,

bersedi

a

ditempatkan di seluruh unit kerja penempatan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan.

Rincian pengelompokan kebutuhan jabatan sebagaimana dimaksud, terdiri atas:

A. Pranata Pencarian dan Pertolongan Pemula;
Alokasi zona/wilayah penempatan, total kebutuhan, unit kerja penempatan, dan alokasi
kebutuhan pada jabatan Pranata Pencarian dan Pertolongan Pemula berdasarkan
tabel dibawah ini:

Alokasi Kebutuhan

Zona/Wilayah Total . . Putra/
No Penempatan Kebutuhan Unit Kerja Penempatan Umum Penyandang Putri
Disabilitas Kalimantan
1 Pranata Pencarian 252 Kantor Pencarian dan Pertolongan 35 - -
dan Pertolongan Kelas A Jakarta
Wilayah Pulau Jawa Kantor Pencarian dan Pertolongan 35 - -
Kelas B Banten
Kantor Pencarian dan Pertolongan 32 - -
Kelas A Semarang
Kantor Pencarian dan Pertolongan 35 - -
Kelas A Bandung
Kantor Pencarian dan Pertolongan 45 - -
Kelas A Surabaya
Kantor Pencarian dan Pertolongan 35 - -
Kelas B Cilacap
Kantor Pencarian dan Pertolongan 35 - -
Kelas B Yogyakarta
2 Pranata Pencarian 360 Kantor Pencarian dan Pertolongan 20 - -
dan Pertolongan Kelas B Nias
Wilayah Pulau Kantor Pencarian dan Pertolongan 20 - -
Sumatera Kelas A Banda Aceh
Kantor Pencarian dan Pertolongan 30 - -
Kelas A Medan
Kantor Pencarian dan Pertolongan 30 - -
Kelas B Jambi
Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
Kelas B Mentawai
Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
Kelas B Pangkalpinang
Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
Kelas A Tanjungpinang
Kantor Pencarian dan Pertolongan 30 - -
Kelas Kelas A Padang
Kantor Pencarian dan Pertolongan 40 - -
Kelas A Lampung
Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
Kelas A Pekanbaru
Kantor Pencarian dan Pertolongan 35 - -
Kelas B Palembang
Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
Kelas B Natuna
Kantor Pencarian dan Pertolongan 30 - -
Kelas B Bengkulu
3 Pranata Pencarian 110 Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
dan Pertolongan Kelas A Mataram
Wilayah Pulau Bali & Kantor Pencarian dan Pertolongan 30 - -
Nusa Tenggara Kelas B Maumere
Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
Kelas A Kupang
Kantor Pencarian dan Pertolongan 30 - -

Kelas A Denpasar



https://sscasn.bkn.go.id/

Alokasi Kebutuhan
Zona/Wilayah Total . . Putra/
No Penempatan Kebutuhan Unit Kerja Penempatan Umum Penyandang Putri
Disabilitas Kalimantan
4 Pranata Pencarian 180 Kantor Pencarian dan Pertolongan 55 - -
dan Pertolongan Kelas A Balikpapan
Wilayah Pulau Kantor Pencarian dan Pertolongan 30 - -
Kalimantan Kelas B Tarakan
Kantor Pencarian dan Pertolongan 35 - -
Kelas B Banjarmasin
Kantor Pencarian dan Pertolongan 30 - -
Kelas B Palangkaraya
Kantor Pencarian dan Pertolongan 30 - -
Kelas A Pontianak
5 Pranata Pencarian 180 Kantor Pencarian dan Pertolongan 35 - -
dan Pertolongan Kelas B Palu
Wilayah Pulau Kantor Pencarian dan Pertolongan 30 - -
Sulawesi Kelas B Mamuju
Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
Kelas B Gorontalo
Kantor Pencarian dan Pertolongan 35 - -
Kelas A Makassar
Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
Kelas A Manado
Kantor Pencarian dan Pertolongan 30 - -
Kelas A Kendari
6 Pranata Pencarian 200 Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
dan Pertolongan Kelas B Ternate
Wilayah Pulau Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
Maluku & Papua Kelas B Merauke
Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
Kelas B Timika
Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
Kelas A Biak
Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
Kelas A Sorong
Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
Kelas A Ambon
Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
Kelas A Jayapura
Kantor Pencarian dan Pertolongan 25 - -
Kelas B Manokwari
TOTAL 1282 - -
B. Analis Kebijakan Ahli Pertama;
Alokasi zona/wilayah penempatan, total kebutuhan, unit kerja penempatan, dan alokasi
kebutuhan pada jabatan Analis Kebijakan Ahli Pertama berdasarkan tabel dibawah ini:
Alokasi Kebutuhan
Zona/Wilayah Total . . Putra/
No Penempatan Kebutuhan Unit Kerja Penempatan Umum | Penyandang Putri
Disabilitas Kalimantan
1 Analis Kebijakan Ahli 6 Biro Kepegawaian, Organisasi, Dan 1 - -
Pertama Wilayah Tata Laksana
Kantor Pusat Direktorat Bina Potensi 1 - -
Pusat Pelatihan Sumber Daya Manusia 2 - -
Pencarian Dan Pertolongan
Direktorat Bina Tenaga 2 - -
6 - -

TOTAL




Asisten Statistisi Terampil;

Alokasi zona/wilayah penempatan, total kebutuhan, unit kerja penempatan, dan alokasi

kebutuhan pada jabatan Asisten Statistisi Terampil berdasarkan tabel dibawabh ini:

Alokasi Kebutuhan
Zona/Wilayah Total . . Putra/
No Penempatan Kebutuhan Unit Kerja Penempatan Umum | Penyandang Putri
Disabilitas Kalimantan
1 Asisten Statistisi 5 Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Terampil Wilayah Kelas A Jakarta
Pulau Jawa Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Kelas A Surabaya
Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Kelas A Bandung
Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Kelas A Semarang
Balai Pelatihan Sumber Daya - 1 -
Manusia Pencarian dan Pertolongan
2 Asisten Statistisi 6 Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Terampil Wilayah Kelas A Banda Aceh
Pulau Sumatera Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Kelas A Medan
Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Kelas A Tanjungpinang
Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Kelas Kelas A Padang
Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Kelas A Lampung
Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Kelas A Pekanbaru
3 Asisten Statistisi 3 Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Terampil Wilayah Kelas A Mataram
Pulau Bali & Nusa Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Tenggara Kelas A Kupang
Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Kelas A Denpasar
4 Asisten Statistisi 2 Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Terampil Wilayah Kelas A Balikpapan
Pulau Kalimantan Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Kelas A Pontianak
5 Asisten Statistisi 3 Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Terampil Wilayah Kelas A Makassar
Pulau Sulawesi Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Kelas A Manado
Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Kelas A Kendari
6 Asisten Statistisi 4 Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Terampil Wilayah Kelas A Biak
Pulau Maluku & Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Papua Kelas A Sorong
Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Kelas A Ambon
Kantor Pencarian dan Pertolongan - 1 -
Kelas A Jayapura
7 Asisten Statistisi 12 Biro Hubungan Masyarakat dan - 1 -
Terampil Wilayah Umum
Kantor Pusat Biro Hukum dan Kerjasama - -
Biro Kepegawaian, Organisasi, dan - -
Tata Laksana
Biro Perencanaan dan Keuangan - 1 -
Direktorat Bina Potensi - - 1
Direktorat Bina Tenaga 1 - -
Direktorat Kesiapsiagaan 1 - -
Direktorat Operasi - - 1
Direktorat Sarana dan Prasarana 1 - -
Direktorat Sistem Komunikasi 1 - -
Inspektorat - 1 -
Pusat Pelathan Sumber Daya 1 - -
Manusia Pencarian dan Pertolongan
TOTAL > 28 2




D. Konselor SDM;

Alokasi zona/wilayah penempatan, total kebutuhan, unit kerja penempatan, dan alokasi
kebutuhan pada jabatan Konselor SDM berdasarkan tabel dibawah ini:

Alokasi Kebutuhan

Zona/Wilayah Total . . Putra/
No Penempatan Kebutuhan Unit Kerja Penempatan Umum Penyandang Putri
Disabilitas Kalimantan
1 Konselor SDM 2 Direktorat Bina Tenaga 1 - -
Wilayah Kantor Pusat

Biro Kepegawaian, Organisasi, dan 1 - -
Tata Laksana

TOTAL 2 - -

E. Pengelola Layanan Kesehatan;

Alokasi zona/wilayah penempatan, total kebutuhan, unit kerja penempatan, dan alokasi
kebutuhan pada jabatan Pengelola Layanan Kesehatan berdasarkan tabel dibawah ini:

Alokasi Kebutuhan

Zona/Wilayah Total . . Putra/
No Penempatan Kebutuhan Unit Kerja Penempatan Umum Pepyaqulang Putri
Disabilitas Kalimantan
1 Pengelola Layanan 4 Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kesehatan Wilayah Kelas A Jakarta
Pulau Jawa Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas B Banten
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas A Bandung
Balai Pelatihan Sumber Daya 1 - -
Manusia Pencarian dan Pertolongan
2 Pengelola Layanan 7 Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kesehatan Wilayah Kelas A Banda Aceh
Pulau Sumatera Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas A Medan
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas B Mentawai
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas B Pangkalpinang
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas A Tanjungpinang
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas A Lampung
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas A Pekanbaru
3 Pengelola Layanan 3 Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kesehatan Wilayah Kelas A Mataram
Pulau Bali & Nusa Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Tenggara Kelas B Maumere
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas A Kupang
4 Pengelola Layanan 2 Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kesehatan Wilayah Kelas A Balikpapan
Pulau Kalimantan Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas A Pontianak
5 Pengelola Layanan 5 Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kesehatan Wilayah Kelas B Palu
Pulau Sulawesi Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas B Gorontalo
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas A Makassar
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas A Manado
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas A Kendari
6 Pengelola Layanan 4 Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kesehatan Wilayah Kelas B Ternate
Pulau Maluku & Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -

Papua

Kelas A Ambon




Alokasi Kebutuhan

Zona/Wilayah Total . . Putra/
No Penempatan Kebutuhan Unit Kerja Penempatan Umum Penyandang Putri
Disabilitas Kalimantan
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas A Jayapura
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas B Manokwari
TOTAL 25 - -

F. Pengembang Buku Elektronik;

Alokasi zona/wilayah penempatan, total kebutuhan, unit kerja penempatan, dan alokasi
kebutuhan pada jabatan Pengembang Buku Elektronik berdasarkan tabel dibawah ini:

Alokasi Kebutuhan

Zona/Wilayah Total . . Putra/
No Penempatan Kebutuhan Unit Kerja Penempatan Umum Penyandang Putri
Disabilitas Kalimantan

1 Pengembang Buku 2 Direktorat Bina Potensi 1 - -
Elektronik Wilayah

Kantor Pusat Pusat Pelathan Sumber Daya 1 - -

Manusia Pencarian dan Pertolongan
TOTAL 2 - -

G. Pranata SDM Aparatur Terampil;
Alokasi zona/wilayah penempatan, total kebutuhan, unit kerja penempatan, dan alokasi
kebutuhan pada jabatan Pranata SDM Aparatur Terampil berdasarkan tabel dibawah

ini
Alokasi Kebutuhan
Zona/Wilayah Total . . Putra/
No Penempatan Kebutuhan Unit Kerja Penempatan Umum Pe_nyar_lc_iang Putri
Disabilitas Kalimantan
1 Pranata SDM Aparatur 3 Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Terampil Wilayah Kelas A Jakarta
Pulau Jawa Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas A Surabaya
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas B Cilacap
2 Pranata SDM Aparatur 3 Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Terampil Wilayah Kelas B Nias
Pulau Sumatera Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas B Jambi
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas B Pangkalpinang
3 Pranata SDM Aparatur 4 Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Terampil Wilayah Kelas A Tarakan
Pulau Kalimantan Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas A Banjarmasin
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas B Palangkaraya
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas A Pontianak
4 Pranata SDM Aparatur 2 Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Terampil Wilayah Kelas B Palu
Pulau Sulawesi Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas B Mamuju
5 Pranata SDM Aparatur 4 Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Terampil Wilayah Kelas B Ternate
Pulau Maluku & Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Papua Kelas B Timika
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -
Kelas A Ambon
Kantor Pencarian dan Pertolongan 1 - -

Kelas B Manokwari




Alokasi Kebutuhan
Zona/Wilayah Total . . Putra/
No Penempatan Kebutuhan Unit Kerja Penempatan Umum Pe_rly%r_]r_jang Putri
Disabilitas | kalimantan
7 Pranata SDM Aparatur 6 Direktorat Bina Tenaga
Terampil Wilayah Biro Kepegawaian, Organisasi, dan
Kantor Pusat Tata Laksana
Pusat Pelatihan Sumber Daya 1
Manusia Pencarian dan Pertolongan
TOTAL 22 - -

Catatan:
Unit kerja penempatan untuk Jabatan Pranata Pencarian dan Pertolongan Pemula,
Analis Kebijakan Ahli Pertama, Asisten Statistisi Terampil, Konselor SDM, Pengelola
Layanan Kesehatan, Pengembang Buku Elektronik, dan Pranata Sumber Daya
Manusia Aparatur Terampil, akan ditentukan oleh Panitia berdasarkan hasil peringkat
kelulusan akhir (integrasi nilai SKD dan SKB) sesuai dengan zona/wilayah yang telah
dipilih.

LOKASI PELAKSANAAN SELEKSI

Lokasi pelaksanaan tahapan seleksi direncanakan dilaksanakan pada beberapa kota,
diantaranya :

Banda Aceh
Ambon
Balikpapan
Bandar lampung
Bandung
Banjarmasin
Batam (Kep.Riau)
Bengkulu
Denpasar
Gorontalo
Jakarta

Jambi
Jayapura
Kendari
Kupang
Makassar
Mamuju
Manado
Manokwari
Mataram
Medan
Padang
Palangkaraya
Palembang
Palu
Pangkalpinang
Pekanbaru
Pontianak
Semarang
Serang (Prov. Banten)
Sorong
Surabaya
Tarakan
Ternate
Yogyakarta




Pemilihan lokasi untuk Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) sesuai dengan kota provinsi
yang dipilih sebagai lokasi SKD di portal https://sscasn.bkn.go.id

PERSYARATAN PELAMARAN

1.
2.

3.

11.

Warga negara Indonesia;

usia paling rendah 18 (delapan belas) tahun dan paling tinggi 35 (tiga puluh lima)
tahun pada saat melamar PNS;

tidak pernah dipidana dengan pidana penjara berdasarkan putusan pengadilan
yang sudah mempunyai kekuatan hukum tetap karena melakukan tindak pidana
dengan pidana penjara 2 (dua) tahun atau lebih;

tidak pernah diberhentikan dengan hormat tidak atas permintaan sendiri atau
tidak dengan hormat sebagai PNS, PPPK, prajurit Tentara Nasional Indonesia,
anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia, atau diberhentikan tidak dengan
hormat sebagai pegawai swasta,

tidak berkedudukan sebagai calon PNS, PNS, prajurit Tentara Nasional
Indonesia, atau anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia;

tidak menjadi anggota atau pengurus partai politik atau terlibat politik praktis;
memiliki kualifikasi pendidikan sesuai dengan persyaratan jabatan;

memiliki kompetensi yang dibuktikan dengan sertifikasi keahlian tertentu yang
masih berlaku dari lembaga profesi yang berwenang untuk Jabatan yang
mempersyaratkan;

sehat jasmani dan rohani sesuai dengan persyaratan jabatan yang dilamar;
bersedia ditempatkan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang ditentukan oleh Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan.

Pelamar merupakan lulusan :

a. Jenis Formasi Umum

1) Pelamar dengan kualifikasi pendidikan sekolah menengah atas/sederajat
harus memiliki ijazah sekolah menengah atas/sederajat yang terdaftar di
Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi dan/atau
kementerian agama;

2) pelamar dengan lulusan Perguruan Tinggi Dalam Negeri memiliki ijazah
dari perguruan tinggi dalam negeri dan/atau program studi yang
terakreditasi pada Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT)
dan/atau Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan (Pusdiknakes)/Lembaga
Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan (LAM-PTKes) pada saat
kelulusan yang dibuktikan dengan tanggal kelulusan yang tertulis pada
ijazah;

3) pelamar lulusan Perguruan Tinggi Luar Negeri wajib memiliki ijazah yang
telah disetarakan oleh Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset, dan
teknologi;

b. Jenis Formasi Penyandang Disabilitas

1) Wajib melampirkan surat keterangan dari dokter rumah sakit
pemerintah/Puskesmas yang menerangkan jenis dan derajat
kedisabilitasannya;

2) Wajib menyampaikan video singkat yang menunjukkan kegiatan sehari-
hari pelamar dalam menjalankan aktifitas sesuai jabatan yang dilamar
(berjalan, mengetik menggunakan komputer, berkomunikasi dengan
orang lain) dengan durasi waktu 1 (satu) sampai dengan 2 (dua) menit
dan menginput link video tersebut pada laman https://daftar-
sscasn.bkn.go.id. serta memastikan link dapat diakses oleh panitia
seleksi; dan

3) Bagi yang tidak melampirkan surat keterangan dari Rumah Sakit
Pemerintah/Puskesmas dan tidak menginput link video keseharian pada
laman https://daftar-sscasn.bkn.go.id. maka dinyatakan tidak melengkapi
berkas seleksi administrasi dan dinyatakan gugur.



https://sscasn.bkn.go.id/
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Jenis Formasi Khusus Putra/Putri Kalimantan

Pelamar yang melamar pada kebutuhan khusus putra/putri Kalimantan yang
dibuktikan dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) di Kabupaten/Kota
Kalimantan pada saat pembuatan akun di SSCASN;

V. PERSYARATAN KHUSUS
Persyaratan khusus pelamar Jabatan fungsional Pranata Pencarian dan
Pertolongan Pemula meliputi:

1.

a.
b.

—

~— I

berusia paling tinggi 25 (dua puluh lima) tahun pada saat melamar;

untuk pelamar pria, memiliki tinggi badan minimal 160 cm serta dengan
kriteria Indeks Massa Tubuh (IMT) normal (Indeks Normal 18.5-25.0) sesuai
Ketentuan Permenkes Nomor 41 Tahun 2014;

untuk pelamar wanita, memiliki tinggi badan minimal 155 cm serta
dengan kriteria Indeks Massa Tubuh (IMT) normal (Indeks Normal 18.5-25.0)
sesuai Ketentuan Permenkes Nomor 41 Tahun 2014;

. bagi pria tidak bertato/bekas tato dan tidak ditindik/bekas tindik telinganya

atau anggota badan lainnya, kecuali yang disebabkan oleh ketentuan adat
(dibuktikan dengan surat dari pemuka adat);

. bagi wanita tidak bertato/bekas tato dan tidak ditindik/bekas tindik anggota

badan lainnya selain telinga dan tidak berlubang tindik ditelinga lebih dari
satu pasang (telinga kiri dan kanan), kecuali yang disebabkan oleh ketentuan
adat (dibuktikan dengan surat dari pemuka adat);

sehat jasmani, memenuhi persyaratan fisik dan kesehatan dasar serta tidak
ada perubahan bentuk fisik tanpa indikasi medis;

dapat berenang sejauh/dengan jarak 50 (lima puluh) meter;

bukan penyandang disabilitas;

tidak memiliki fobia ketinggian;

tidak buta warna, tidak rabun jauh dan tidak rabun dekat;

belum pernah menikah secara hukum positiffagama/adat, belum pernah
hamil atau melahirkan, belum memiliki anak biologis (anak kandung) dan
sanggup untuk tidak menikah selama 2 (dua) tahun sejak diangkat dari
CPNS dengan surat pernyataan yang telah ditandatangani serta dibubuhi
e-meterai 10000;

Persyaratan khusus pelamar Jabatan fungsional nonPranata Pencarian dan
Pertolongan Pemula dan Jabatan Pelaksana meliputi :

a.
b.

berusia paling tinggi 35 (tiga puluh lima) tahun pada saat melamar;

bagi pria tidak bertato/bekas tato dan tidak ditindik/bekas tindik telinganya
atau anggota badan lainnya, kecuali yang disebabkan oleh ketentuan adat
(dibuktikan dengan surat dari pemuka adat);

bagi wanita tidak bertato/bekas tato dan tidak ditindik/bekas tindik anggota
badan lainnya selain telinga dan tidak berlubang tindik ditelinga lebih dari
satu pasang (telinga kiri dan kanan), kecuali yang disebabkan oleh ketentuan
adat (dibuktikan dengan surat dari pemuka adat);

. sehat jasmani, memenuhi persyaratan fisik dan kesehatan dasar serta tidak

ada perubahan bentuk fisik tanpa indikasi medis;

. bukan penyandang disabilitas, selain pelamar jabatan Asisten Statistisi

Terampil kebutuhan khusus penyandang disabilitas;
untuk jabatan fungsional tenaga kesehatan memiliki Surat Tanda Registrasi
(STR) yang masih berlaku;

. untuk jabatan pelaksana Pengelola Layanan Kesehatan memiliki ijazah

kualifikasi pendidikan Diploma Il (D-lll) Keperawatan dan Surat Tanda
Registrasi (STR) yang masih berlaku.



VI.

TATA CARA PENDAFTARAN DAN DOKUMEN PERSYARATAN
A. Tata Cara Pendaftaran

1.

Setiap pelamar harus melakukan pendaftaran dilakukan secara
daring/online dan disertai proses pengunggahan dokumen yang
dipersyaratkan secara elektronik melalui portal hitps://sscasn.bkn.go.id
(agar menggunakan  Komputer/Laptop, tidak direkomendasikan
menggunakan Handphone/Tablet) mulai tanggal 20 Agustus 2024 sampai
dengan 6 September 2024 pukul 23.59 WIB dengan memperhatikan terlebih
dahulu langkah-langkah pendaftaran yang diinformasikan pada
pengumuman ini;

. Pelamar hanya dapat melamar pada 1 (satu) jabatan dalam 1 (satu) jenis

kebutuhan (umum/penyandang disabilitas/putra putri Kalimantan);

. Panitia tidak bertanggung jawab terhadap dokumen unggah yang tidak

dapat dibaca dengan jelas dan/atau data tidak sesuai dengan dokumen
yang diunggah. Hal tersebut dapat mengakibatkan pelamar gugur/tidak
lulus dan merupakan kelalaian pelamar;

Untuk dokumen yang menggunakan e-meterai, setiap 1 (satu) e-meterai
hanya dapat digunakan untuk 1 (satu) jenis dokumen;

. E-meterai yang digunakan dapat dibeli melalui situs resmi https://meterai-

elektronik.com adapun tatacara pembelian dan penggunaan e-meterai dapat
dilihat melalui tautan https://bit.ly/tutorial-e-meterai;

. Untuk dokumen yang menggunakan e-meterai, pelamar tidak perlu

mencetak dokumen fisik, namun cukup mengunggah dokumen hasil
unduhan yang telah dibubuhi e-meterai;

. Pelamar diminta memastikan agar penempatan e-meterai tidak tumpang

tindih dengan tanda tangan yang dibubuhkan agar tidak mengganggu proses
validasi e-meterai.

B. Dokumen Persyaratan Pelamar
Setiap pelamar wajib mengunggah dokumen persyaratan administrasi yang
meliputi persyaratan umum dan persyaratan khusus pada masing-masing jenis
formasi dan jabatan. Seluruh dokumen persyaratan pelamar berupa dokumen
digital yang diunggah pada laman https://sscasn.bkn.go.id dengan syarat dan
ketentuan yang berlaku pada laman tersebut.

1.

Dokumen Persyaratan Jabatan Pranata Pencarian dan Pertolongan

Pemula

a. Surat lamaran ditujukan kepada Kepala Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan di Jakarta diketik menggunakan Komputer, yang telah
dibubuhi e-meterai 10000 dan ditandatangani (format surat lamaran
terdapat pada lampiran 1 pengumuman ini yang dapat diunduh di
https://basarnas.qgo.id ) dengan maksimal size 1000kB dan format file
.pdf;

b. Hasil pindai (scan) berwarna asli Kartu Tanda Penduduk KTP atau surat
keterangan telah melakukan perekaman kependudukan yang
dikeluarkan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil)/
kecamatan bagi yang belum memiliki e-KTP dengan maksimal size
500kB dan format file .jpg;

c. Pas foto terbaru dengan pakaian formal berlatar belakang warna merah
dengan maksimal size 500kB dan format file .jpg;

d. Hasil pindai (scan) berwarna asli ljazah sesuai dengan kualifikasi
pendidikan pada jabatan yang dilamar, dengan maksimal size 1000kB
dan format file .pdf;

e. Hasil pindai (scan) berwarna asli Transkrip Nilai ljazah atau Surat
Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN) bagi pelamar dengan
maksimal size 1000kB dan format file .pdf;
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Surat pernyataan 5 poin sesuai lampiran 2 pengumuman ini, yang telah

ditandatangani serta dibubuhi e-meterai 10000 (format dapat diunduh

pada https://basarnas.go.id ) dengan maksimal size 1000kB dan format
file pdf;

Dokumen persyaratan khusus, meliputi:

1) Hasil pindai (scan) berwarna asli Sertifikat Renang/Sertifikat
Selam/Sertifikat Pelatihan SAR dengan maksimal size 1000kB dan
format file .pdf;

2) Surat pernyataan Seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil Jabatan
Pranata Pencarian dan Pertolongan Pemula Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan sesuai lampiran 3.a. pengumuman ini
yang telah ditandatangani serta dibubuhi e-meterai 10000 (format
dapat diunduh pada https://basarnas.go.id ) dengan maksimal size
1000kB dan format file pdf.

2. Dokumen Persyaratan Pelamar Jabatan Fungsional nonPranata
Pencarian dan Pertolongan Pemula dan Jabatan Pelaksana

a.

Surat lamaran ditujukan kepada Kepala Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan di Jakarta diketik menggunakan Komputer, yang telah
dibubuhi e-meterai 10000 dan ditandatangani (format surat lamaran
terdapat pada lampiran 1 pengumuman ini yang dapat diunduh di
https://basarnas.qo.id ) dengan maksimal size 1000kB dan format file
.pdf;

Hasil pindai (scan) berwarna asli Kartu Tanda Penduduk KTP atau surat
keterangan telah melakukan perekaman kependudukan yang
dikeluarkan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil)/
kecamatan bagi yang belum memiliki e-KTP dengan maksimal size
500kB dan format file .jpg;

Pas foto terbaru dengan pakaian formal berlatar belakang warna merah
dengan maksimal size 500kB dan format file .jpg;

Hasil pindai (scan) berwarna asli ljazah sesuai dengan kualifikasi
pendidikan pada jabatan yang dilamar, dengan maksimal size 1000kB
dan format file .pdf;

Hasil pindai (scan) berwarna asli Transkrip Nilai ljazah bagi pelamar
dengan maksimal size 1000kB dan format file .pdf;

Surat pernyataan 5 poin sesuai lampiran 2 pengumuman ini, yang telah
ditandatangani serta dibubuhi e-meterai 10000 (format dapat diunduh
pada https://basarnas.go.id ) dengan maksimal size 1000kB dan format
file pdf;

Cetakan tangkapan layar (screen capture) Direktori Hasil Akreditasi
Perguruan Tinggi atau Program Studi dari Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi (BAN-PT) dan/atau Pusat Pendidikan Tenaga
Kesehatan (Pusdiknakes) / Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan
Tinggi Kesehatan (LAM-PTKes) yang memuat status akreditasi
perguruan tinggi atau program studi yang berasal dari portal
https://banpt.or.id atau surat akreditasi asli yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang
dimiliki perguruan tinggi atau program studi dengan maksimal size
750kB dengan format file .pdf;

Surat pernyataan Seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil Jabatan
NonPranata Pencarian dan Pertolongan Pemula dan Jabatan Pelaksana
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan sesuai lampiran 3.b.
pengumuman ini yang telah ditandatangani serta dibubuhi e-meterai
10000 (format dapat diunduh pada https://basarnas.go.id ) dengan
maksimal size 1000kB dan format file pdf
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i. Dokumen persyaratan khusus, untuk :

a) Jabatan Fungsional Dokter Ahli Pertama : Hasil pindai (scan) Surat
Tanda Registrasi (STR) asli (bukan internship), dengan maksimal
size 1000kB dan format file .pdf;

b) Jabatan Pelaksana Pengelola Layanan Kesehatan : Hasil pindai
(scan) Surat Tanda Registrasi (STR) asli (bukan internship), dengan
maksimal size 1000kB dan format file .pdf;

c) Bagi pelamar kebutuhan khusus penyandang disabilitas:

1) wajib menyatakan bahwa yang bersangkutan merupakan
penyandang disabilitas dibuktikan dengan hasil pindai (scan)
berwarna asli surat keterangan disabilitas dari dokter pada
Rumah Sakit Pemerintah/Puskesmas yang menerangkan jenis
dan derajat kedisabilitasannya;

2) pelamar membuat video singkat yang menunjukkan kegiatan
sehari-hari dalam menjalankan aktifitas sesuai jabatan yang
dilamar, yang memperlihatkan seluruh anggota tubuh dengan
durasi video minimal 2 (dua) menit, dan maksimal 5 (lima)
menit;

3) pelamar mencantumkan tautan/link video (misal pada google
drive, youtube, dll) tersebut di menu yang tersedia pada laman
https://sscasn.bkn.go.id

d) Jabatan Fungsional Asistensi Statistisi Terampil formasi putra/putri
Kalimantan : Hasil pindai (scan) Kartu Tanda Penduduk di
Kabupaten/Kota Kalimantan, dengan maksimal size 500kB dan
format file .jpg.

VIl. TAHAPAN SELEKSI

1.

Seleksi penerimaan CPNS Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Tahun
Anggaran 2024 dilakukan melalui tahapan:

A. Seleksi Administrasi
Verifikasi dokumen persyaratan lamaran yang diunggah melalui portal
SSCASN online https://sscasn.bkn.qgo.id;

B. Seleksi Kompetensi Dasar (SKD)
Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) dilaksanakan melalui Computer Assisted
Test (CAT) dengan bobot 40%, yang terdiri atas :
1. Tes Wawasan Kebangsaan (TWK);
2. Tes Intelegensia Umum (TIU); dan
3. Tes Karakteristik Pribadi (TKP).

C. Seleksi Kompetensi Bidang (SKB)
Seleksi Kompetensi Bidang (SKB) dengan bobot 60%, pelaksanaannya
disesuaikan dengan jabatan yang akan dilamar, meliputi :

a. Jabatan Fungsional Pranata Pencarian dan Pertolongan Pemula,
melaksanakan:
1) SKB-CAT, dengan bobot penilaian 50 %;
Menggunakan Computer Assisted Test (CAT);

2) Seleksi kesehatan dasar dan Tes Fobia Ketinggian, dengan bobot
penilaian 15 %;
meliputi:
e Pemeriksaan Tekanan Darah;
e Pemeriksaan Indeks Massa Tubuh (Pemeriksaan Tinggi Badan
dan Berat Badan) :
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- Dalam hal peserta memiliki Tinggi Badan Laki-laki kurang dari
160 cm, dan perempuan kurang dari 155 cm dinyatakan
Gugur, dan tidak dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya.

- Dalam hal peserta memiliki nilai Indeks Massa Tubuh (IMT)
tidak dalam kategori Normal (18.5-25.0) maka dinyatakan
Gugur, dan tidak dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya.

- Dalam hal peserta ditemukan tato/bekas tato, tindik/bekas
tindik yang bukan karena tuntutan adat maka dinyatakan
Gugur, dan tidak dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya.

e Pemeriksaan postur tubuh;

Pemeriksaan Fisik (Varises, wasir/fhemorrhoid, varikokel dan

hernia), dalam hal pemeriksaan fisik ditemukan perubahan bentuk

fisik tanpa indikasi medis maka dinyatakan Gugur, dan tidak dapat
melanjutkan ke tahap selanjutnya.
e Pemeriksaan Buta Warna;

Dalam hal peserta dinyatakan buta warna parsial atau buta warna

total, maka dinyatakan Gugur, dan tidak dapat melanjutkan ke

tahap selanjutnya.
e Tes fobia ketinggian.

Tes fobia ketinggian dilaksanakan pada ketinggian paling rendah

7 meter dan paling tinggi 15 meter, penilaian diberikan kepada

pelamar yang mampu bertahan berdiri dengan tenang selama 15

detik dengan diberi pertanyaan dan tidak gemetar/pucat.

Dalam hal pelamar seleksi dinyatakan memiliki fobia

ketinggian, maka pelamar tidak dapat mengikuti tahapan tes

selanjutnya (gugur)

3) Seleksi kesamaptaan jasmani dan Seleksi Renang, dengan bobot
penilaian 35 %;
terdiri atas :

e Seleksi Kesamaptaan A, meliputi kemampuan lari dalam jarak
2400 meter;
o Seleksi Kesamaptaan B meliputi :
- kemampuan pull up/chinning dalam waktu 1 menit;
- kemampuan full body push up/modified push up dalam waktu 1
menit;
- kemampuan sit up dalam waktu 1 menit;dan
- kemampuan shuttle run sebanyak 3 kali dengan jarak 10 meter.

» Seleksi ketangkasan renang.
Berupa kemampuan renang dengan jarak 50 meter
Dalam hal pelamar seleksi dinyatakan tidak mampu berenang,
maka pelamar tidak dapat mengikuti tahapan tes selanjutnya

(gugur)

b. Jabatan Fungsional nonPranata Pencarian dan Pertolongan serta
Jabatan Pelaksana, melaksanakan Seleksi Kompetensi Bidang, yang
terdiri atas :

1) SKB-CAT, dengan bobot penilaian 50 %;
Menggunakan Computer Assisted Test (CAT);

2) Seleksi kesehatan dasar, dengan bobot penilaian 40 %;
Meliputi :
e Pemeriksaan Tekanan Darah;
e Pemeriksaan Indeks Massa Tubuh (Pemeriksaan Tinggi Badan
dan Berat Badan),



- dalam hal pemeriksaan Indeks Massa Tubuh peserta
ditemukan tato/bekas tato, tindik/bekas tindik yang bukan
karena tuntutan adat maka dinyatakan Gugur, dan tidak
dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya;

- dalam hal pemeriksaan Indeks Massa Tubuh ditemukan
perubahan bentuk fisik tanpa indikasi medis maka dinyatakan
Gugur, dan tidak dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya

¢ Pemeriksaan Buta Warna.

3) Seleksi Wawancara, dengan bobot penilaian 10 %;

VIIl. SISTEM KELULUSAN

1. Kelulusan seleksi Administrasi didasarkan pada kesesuaian antara data yang diisi
dengan dokumen persyaratan yang diunggah dalam portal
https://sscasn.bkn.go.id sebagaimana yang dipersyaratkan dalam pengumuman;

2. Bagi peserta setelah dilakukan verifikasi sebagaimana tersebut diatas tidak sesuai
dengan persyaratan dalam pengumuman maka peserta tersebut dinyatakan tidak
lulus seleksi administrasi, tidak dapat mencetak Kartu Peserta Ujian/ dinyatakan
gugur. Sedangkan bagi peserta yang dinyatakan lulus seleksi administrasi, dapat
mencetak Kartu Peserta Ujian dan dapat mengikuti tahapan seleksi selanjutnya;

3. Kelulusan Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) didasarkan pada nilai ambang batas
yang akan diatur kemudian dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 321 Tahun 2024 Tentang Nilai Ambang
Batas Seleksi Kompetensi Dasar Pengadaan Pegawai Negeri Sipil Tahun
Anggaran 2024,

4. Peserta Seleksi Kompetensi Bidang (SKB) adalah peserta yang lulus Seleksi
Kompetensi Dasar (SKD) dan secara peringkat tidak melebihi 3 (tiga) kali alokasi
formasi yang dibutuhkan pada satu jabatan dengan memperhatikan jenis formasi
yang sama;

5. Kelulusan Akhir ditentukan berdasarkan peringkat hasil integrasi Seleksi
Kompetensi Dasar (SKD) dan Seleksi Kompetensi Bidang (SKB), dengan
memperhatikan jenis formasi yang sama;

IX. JADWAL SELEKSI
No Kegiatan Jadwal
1 | Pengumuman Seleksi 19 Agustus s.d 2 September 2024
2 | Pendaftaran Seleksi 20 Agustus s.d. 6 September 2024
3 | Seleksi Administrasi 20 Agustus s.d. 13 September 2024
4 | Pengumuman Hasil Seleksi Administrasi 14 s.d. 17 September 2024
Konfirmasi Penggunaan Nilai leksi Kom nsi Dasar
5 (SOKD) CaF?NS?I'a%%l#] Z?ggar;n 230622 (fleh gespeertt?i ;elelilssia 18 s.d 28 September 2024
6 | Masa Sanggah 18 s.d. 20 September 2024
7 | Jawab Sanggah 18 s.d. 22 September 2024
8 | Pengumuman Pasca Masa Sanggah 21 s.d. 27 September 2024
9 | Penarikan data final SKD CPNS 29 September s.d. 1 Oktober 2024
10 | Penjadwalan SKD CPNS 2 s.d. 8 Oktober 2024
11 | Pengumuman Daftar Peserta, Waktu, dan Tempat SKD | 9 s.d. 15 Oktober 2024
CPNS
12 | Pelaksanaan SKD CPNS 16 Oktober s.d. 14 November 2024
13 | Pengolahan Nilai SKD CPNS 23 Oktober s.d. 16 November 2024
14 | Pengumuman Hasil SKD CPNS 17 s.d. 19 November 2024
15 | Pelaksanaan SKB CPNS Non-CAT 20 November s.d 17 Desember 2024
16 | Pemetaan Titik Lokasi Seleksi Kompetensi Bidang (SKB) | 20 s.d. 22 November 2024
CPNS dengan CAT
17 | Pemilihan Titik Lokasi SKB CPNS dengan CAT oleh | 23 s.d. 25 November 2024
Peserta Seleksi
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18 | Penarikan data final SKB CPNS 26 s.d. 28 November 2024
19 | Penjadwalan SKB CPNS dengan CAT 29 November s.d. 3 Desember 2024
20 | Pengumuman Daftar Peserta, Waktu, dan Tempat SKB | 4 s.d. 8 Desember 2024
CPNS dengan CAT
21 | Pelaksanaan SKB CPNS 9 s.d. 20 Desember 2024
22 | Integrasi Nilai SKD dan SKB CPNS 17 Desember 2024 s.d. 4 Januari 2025
23 | Pengumuman Hasil CPNS 5 s.d 12 Januari 2025
24 | Masa Sanggah 13 s.d. 15 Januari 2025
25 | Jawab Sanggah 13 s.d. 19 Januari 2025
26 | Pengolahan Seleksi Hasil Sanggah 15 s.d. 20 Januari 2025
27 | Pengumuman Pasca Sanggah 16 s.d. 22 Januari 2025
28 | Pengisian DRH NIP CPNS 23 Januari s.d. 21 Februari 2025
29 | Usul Penetapan NIP CPNS 22 Februari s.d. 23 Maret 2025
X.  KETENTUAN LAIN-LAIN

Pelamar harus membaca dengan cermat pengumuman, memenuhi semua
persyaratan dan melakukan pendaftaran sesuai dengan tata cara yang termuat
dalam pengumuman;

Pelamar hanya dapat mendaftar pada satu instansi, satu formasi jabatan dan
satu unit kerja penempatan, sesuai dengan kualifikasi pendidikan yang
dimilikinya;

Panitia tidak bertanggungjawab terhadap dokumen unggah yang tidak dapat
dibaca dengan jelas dan/atau data tidak sesuai dengan dokumen yang diunggah.
Hal tersebut dapat mengakibatkan peserta gugur/tidak lulus dan merupakan
kelalaian peserta;

Jabatan Pranata Pencarian dan Pertolongan Pemula memiliki tugas mencari,
menolong, menyelamatkan, dan mengevakuasi manusia yang menghadapi
keadaan darurat dan/atau bahaya dalam kecelakaan, bencana, atau kondisi
membahayakan manusia, dengan jam kerja yang menggunakan pola pengaturan
piket selama 24 (dua puluh empat) jam, sehingga tidak mengenal hari libur
(tanggal merah) termasuk hari libur nasional. Oleh karena itu, selain dibutuhkan
intelektual dan integritas, seorang Pranata Pencarian dan Pertolongan Pemula
harus memiliki fisik yang prima;

Kelulusan peserta adalah prestasi peserta sendiri. Jika ada pihak-pihak yang
menjanjikan kelulusan dengan motif apa pun, maka hal tersebut merupakan
tindakan penipuan, dan kepada para peserta, keluarga dan pihak lain dilarang
memberikan sesuatu dalam bentuk apapun yang dilarang dalam Peraturan
Perundang-undangan terkait pelaksanaan seleksi CPNS Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan, apabila diketahui maka akan diproses sesuai
dengan hukum yang berlaku dan digugurkan kelulusannya;

Bagi peserta yang tidak hadir, terlambat, tidak mengikuti tahapan seleksi atau
tidak dapat menunjukkan kartu peserta ujian dan KTP atau surat keterangan
perekaman kependudukan atau Kartu Keluarga dengan alasan apapun, pada
waktu dan tempat yang ditetapkan, maka dinyatakan gugur;

Apabila dalam pelaksanaan tahapan seleksi/dikemudian hari setelah adanya
pengumuman kelulusan akhir, diketahui terdapat keterangan/data pelamar atau
pendaftar atau peserta yang tidak sesuai dengan persyaratan dan/atau
berlawanan dengan surat pernyataan yang telah ditandatangani/tidak benar,
maka panitia seleksi menggugurkan kelulusan pelamar/pendaftar/peserta/Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS) yang bersangkutan;
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Apabila terdapat peserta yang telah dinyatakan lulus tahap akhir dan diterima
kemudian mengundurkan diri/digugurkan, maka panitia dapat menggantikan
dengan peserta yang memiliki peringkat terbaik dibawahnya berdasarkan hasil
keputusan rapat setelah mendapatkan persetujuan Panselnas;

Pelamar yang dinyatakan lulus tahap akhir dan sedang menempuh pendidikan
Sarjana (S-1), Pascasarjana (S-2) atau Doktoral (S-3), tidak diberikan ijin untuk
melanjutkan perkuliahannya sampai dengan memiliki masa kerja 1 (satu) tahun
sebagai PNS;

Dalam hal pelamar yang dinyatakan Ilulus tahap akhir dan/atau sudah
mendapatkan persetujuan Nomor Induk Pegawai (NIP) tetapi mengajukan
pengunduran diri atau tidak melapor pada satuan kerja sesuai Keputusan CPNS
dianggap mengundurkan diri dan kepada yang bersangkutan diberikan sanksi
tidak dapat mendaftar pada penerimaan CASN 1 (satu) periode berikutnya;

Pendaftaran dan seluruh proses seleksi tidak dipungut biaya;
Keputusan Panitia Seleksi tidak dapat diganggu gugat;

Seluruh  data/dokumen  pelaksanaan seleksi yang diberikan oleh
pendaftar/peserta menjadi milik panitia;

Pelamar diwajibkan proaktif untuk memantau informasi lanjutan mengenai
penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan Tahun Anggaran 2024 ini melalui informasi resmi vyaitu
https://sscasn.bkn.go.id. atau https://basarnas.go.id sehingga apabila terjadi
kelalaian pelamar yang tidak mengikuti perkembangan pelaksanaan penerimaan
Calon Pegawai Negeri Sipil Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Tahun
2024, maka menjadi tanggung jawab pelamar dan Panitia tidak
bertanggungjawab atas kelalaian pelamar dimaksud;

Segala bentuk pengaduan terhadap tindakan penyimpangan pada pelaksanaan
seleksi CPNS di Badan Nasional Peencarian dan Pertolongan Tahun Anggaran
2024 dapat disampaikan melalui SP4AN Lapor Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan, pada laman https://www.lapor.go.id/instansi/badan-sar-nasional ;

Seluruh pelaksanaan seleksi CPNS di Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan Tahun Anggaran 2024 akan disesuaikan apabila terdapat
perubahan kebijakan pemerintah;

Pelayanan dan penjelasan informasi terkait pelaksanaan seleksi CPNS Badan

Nasional Pencarian dan Pertolongan Tahun 2024 dapat menghubungi Call

Center yang dapat dihubungi:

a) Telepon (021) 65701116 pada hari Senin s.d. Jumat pukul 09.00 WIB s.d.
15.00 WIB;

b) Surat elektronik dengan alamat : kepeg.ortala@basarnas.go.id

c) Instagram @sar_nasional pada hari Senin s.d. Jumat pukul 09.00 WIB s.d.
15.00 WIB.



https://sscasn.bkn.go.id/
https://basarnas.go.id/
https://www.lapor.go.id/instansi/badan-sar-nasional
mailto:kepeg.ortala@basarnas.go.id

d) Pengaduan terkait penerimaan seleksi CPNS melalui HP. 082129664664
(hanya melayani WhatsApp) pada hari Senin s.d. Jumat pukul 09.00 WIB
s.d. 15.00 WIB.

Jakarta, 19 Agustus 2024

Ditandatangani secara elektronik oleh
Sekretaris Utama,

selaku

Ketua Panitia Seleksi Pengadaan
Calon Pegawai Negeri Sipil

Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan Tahun Anggaran 2024

Dr. Abdul Haris Achadi, S.H.,DESS.
Pembina Utama Madya (IV/d)
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